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METODOLOGI PENELITIAN


[bookmark: _Toc123078543]3.1	Pendekatan dan Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisa aksesibilitas pada ruang terbuka publik di Kota Bandung (Teras Cikapundung, Taman Lapangan Olaraga Gasibu, Alun-Alun Kota Bandung) berdasarkan kebijakan pemerintah dan prinsip-prinsip desain universal. Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif rasionalistik. Pendekatan penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti yang bersifat penemuan pada kondisi alamiah (Iskandar, 2009). Selain itu, menurut paham ilmu rasionalistik merupakan ilmu yang valid merupakan abstraksi, simplifikasi, atau idealisasi dari realitas, dan terbukti secara koheren dengan sistem logikanya (Muhadjir, 1989). Penelitian rasionalistik bertolak dari kerangka teoritik yang dibangun dari pemaknaan hasil penelitian terdahulu, teori-teori yang dikenal, buah-buah pikiran para pakar, dan masih menimbulkan berbagai permasalahan yang masih perlu diteliti lebih lanjut. 
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Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data agar dapat mempermudah penelitian dalam pengolahan data (Arikunto, 2006). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif rasionalistik, sehingga peneliti merupakan instrumen utama pada penelitian dengan cara mengamati, bertanya, dan mengambil data penelitian. Instrumen lain pada penelitian ini adalah pedoman observasi, pedoman angket, dan pedoman wawancara. Informan pada penelitian ini akan disesuaikan dengan kebutuhan data agar hasil data dapat diakui kebenarannya. Informan pada penelitian ini dibagi menjadi beberapa kelompok yang dapat mewakili setiap pengguna yang memiliki kebutuhan khusus dan dari berbagai usia, yaitu:

· Kelompok Amatan Anak-Anak (KA-AA)
Pengunjung yang termasuk kedalam kelompok amatan anak-anak memiliki rentang usia 5 sampai dengan 11 tahun.
· Kelompok Amatan Remaja (KA-R)
Pengunjung yang termasuk kedalam kelompok amatan remaja memiliki rentang usia 12 sampai dengan 25 tahun.
· Kelompok Amatan Dewasa (KA-D)
Pengunjung yang termasuk kedalam kelompok amatan dewasa memiliki rentang usia 26 sampai dengan 45 tahun.
· Kelompok Amatan Lansia (KA-L)
Pengunjung yang termasuk kedalam kelompok amatan lansia memiliki rentang usia 46 sampai dengan 65 tahun.
· Kelompok Amatan Difabel / Berkebutuhan Khusus (KA-D/BK)
Pengunjung yang termasuk kedalam kelompok amatan difabel atau berkebutuhan khusus yaitu orang-orang yang memiliki keterbatasan fisik.
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Penelitian ini menggunakan dua cara untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan, yaitu:
[bookmark: _Toc123078546]3.3.1	Data Primer
Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data secara langsung pada subjek sebagai sumber informasi (Azwar, 2007). Adapun sumber data primer pada penelitian ini didapatkan melalui beberapa cara yaitu:
· Observasi
Observasi adalah salah satu cara yang digunakan untuk mengamati kondisi pada suatu objek penelitian. Pada sebuah penelitian observasi juga dapat dikatakan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terkait dengan fenomena-fenomena yang sedang diteliti (Lubis, 1987). Observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengamati, mencatat, dan mendokumentasikan kondisi objek penelitian secara langsung yang terkait dengan aksesibilitas pada ruang terbuka publik. Informan pada observasi adalah kelompok amatan anak-anak (KA-AA), kelompok amatan remaja (KA-R), kelompok amatan dewasa (KA-D), kelompok amatan lansia (KA-L), dan kelompok amatan difabel / berkebutuhan khusus (KA-D/BK).
· Angket
Angket atau kuisioner adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan beberapa pernyataan maupun pertanyaan tertulis yang bertujuan untuk mendapatkan jawaban dari responden (Sugiyono, 2010). Responden pada penelitian ini merupakan pengunjung ruang terbuka publik, sehingga pemberian angket ini diberikan secara langsung. Metode angket pada penelitian ini menggunakan skala likert mengenai keamanan dan kenyamanan aksesibilitas pada ruang terbuka publik. Sugiyono (2010) menyatakan bahwa skala likert digunakan dalam pengukuran sikap, pendapat, dan persepsi dari seseorang maupun kelompok terkait dengan fenomena sosial. Pengukuran dengan skala likert digunakan untuk mengklasifikasikan variabel yang akan diteliti agar dapat mempermudah dalam analisis data (Azwar, 2012). Pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala likert 4 yang merupakan modifikasi dari skala likert 5. Skala likert 4 memiliki empat alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh responden yaitu STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju), dan SS (Sangat Setuju). Informan pada angket adalah kelompok amatan remaja (KA-R) dan kelompok amatan dewasa (KA-D).
· Wawancara
Wawancara atau interview adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan interaksi berupa komunikasi verbal yang bertujuan untuk menggali informasi yang lebih mendalam. Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini yaitu wawancara tidak terstruktur mengenai keamanan dan kenyamanan aksesibilitas pada ruang terbuka publik. Pada penelitian kualitatif rasionalistik wawancara tidak terstruktur merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang baik, karena wawancara tidak terstruktur dapat menggali data secara lebih terbuka (Sugiyono, 2013). Informan pada wawancara adalah kelompok amatan anak-anak (KA-AA), kelompok amatan remaja (KA-R), kelompok amatan dewasa (KA-D), kelompok amatan lansia (KA-L), dan kelompok amatan difabel / berkebutuhan khusus (KA-D/BK).
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Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung dari subjek penelitian (Azwar, 2007). Data sekunder dapat berupa data dokumentasi maupun laporan yang telah tersedia. Pada penelitian ini sumber data sekunder didapatkan dari buku, jurnal, peraturan pemerintah yang berkaitan dengan aksesibilitas pada ruang terbuka publik.

[bookmark: _Toc123078548]3.4	Teknik Analisis Data
Sebelum masuk kedalam analisis data, data yang diperoleh akan melalui proses pengujian keabsahan data. Pada penelitian kualitatif rasionalistik, tingkat keabsahan data mengacu pada data yang diperoleh selama proses penelitian yang kemudian diuji sesuai dengan prosedur pengujian data dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini terdapat beberapa teknik yang dilakukan untuk menguji keabsahan data, yaitu:
· Member Check
Member check adalah suatu proses yang dilakukan untuk mengecek kembali data yang bertujuan untuk mengetahui kesesuaian data yang sudah diperoleh peneliti dari responden. Member check dilakukan setelah periode pengumpulan data selesai atau setelah mendapatkan suatu temuan maupun kesimpulan (Sugiyono, 2013). Data yang valid merupakan data yang disepakati oleh responden.
· Triangulasi
Triangulasi adalah proses pengecekan data dari beberapa sumber dengan berbagai waktu dan berbagai cara (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini akan dilakukan teknik triangulasi waktu dan sumber yang berarti mendapatkan data dari sumber dan waktu yang berbeda. Hasil dari angket dan juga wawancara akan dibandingkan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh saling mendukung dan berkesinambungan.
Sugiyono (2013) menyatakan bahwa analisis data merupakan proses menyusun data secara sistematis, data tersebut diperoleh dari hasil observasi, angket, wawancara, maupun alat dan bahan lainnya yang mudah dipahami. Analisis data pada penelitian kualitatif rasionalistik dilakukan dari sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Miles dan Hubermen (1992) menyatakan bahwa kegiatan dalam menganalisis data kualitatif rasionalistik dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai dengan data jenuh. Kejenuhan data dapat ditandai dengan tidak ditemukan lagi informasi yang baru. Analisis data kualitatif rasionalistik model Miles dan Hubermen (1992) memiliki empat tahapan, yaitu:
· Pengumpulan Data
Berupa segala sesuatu yang dilihat, didengar, dan diamati.
· Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mengarahkan, mengelompokkan, membuang dan mengorganisasikan data agar lebih sistematis. Reduksi data merupakan rangkuman yang diperoleh dari hasil observasi, angket, wawancara, dan dokumen yang memfokuskan pada hal-hal yang sesuai dengan permasalahan yang sedang diteliti. 
· Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data adalah kumpulan infomasi mengenai data yang sudah tersusun dapat berupa tabel maupun narasi (Sugiyono, 2008) agar dapat mudah dibaca dan dipahami.
· Conclusion and Verification (Kesimpulan dan Verifikasi)
Kesimpulan dapat dikatakan kredibel apabila data-data dari penemuan sudah melalui proses verifikasi. Verifikasi bertujuan untuk menentukan data akhir dari keseluruhan proses analisis.

[bookmark: _Toc123078549]3.5	Langkah-Langkah Penelitian
Langkah-langkah penelitian merupakan tahapan yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah:
· Tahapan Pra Lapangan
Tahapan pra lapangan merupakan Langkah awal yang dilakukan pada penelitian ini. Tahapan pra lapangan pada penelitian ini yaitu menentukan fokus penelitian yang mencakup rumusan permasalahan dan penyesuaian teori yang relevan dengan penelitian.
· Tahapan Lapangan
Tahapan lapangan pada penelitian ini yaitu tahapan pengumpulan data yang dibutuhkan sesuai dengan fokus penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pertama yaitu observasi dengan infoman KA-AA, KA-R, KA-D, KA-L, dan KA-D/BK. Cara kedua yaitu angket menggunakan skala likert 4 yang merupakan modifikasi dari skala likert 5. Informan pada angket adalah KA-R dan KA-D. Cara ketiga yaitu wawancara KA-AA, KA-R, KA-D, KA-L, dan KA-D/BK.
· Tahapan Analisis Data
Tahapan analisis data dilakukan untuk mengolah dan mengorganisir data yang sudah didapatkan sesuai dengan fokus penelitian. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi.
· Tahapan Penyusunan Laporan
Pada tahapan ini adalah penyusunan hasil penelian yang sudah dilakukan sesuai dengan fokus penelitian.
Langkah-langkah penelitian  secara keseluruhan dapat dilihat pada bagan 3.1.
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[bookmark: _Toc123078550]3.6	Kerangka Metodologi Penelitian
Kerangka metodologi penelitian merupakan hubungan antara data yang diperlukan dengan metode yang digunakan pada penelitian untuk mencapai tujuan penelitian. Kerangka metodologi penelitian dapat dilihat pada bagan 3.2.
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Penelitian ini dimulai pada tanggal 1 Maret 2022 dan akan dilaksanakan selama 9 bulan. Berikut Timeline Penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1.
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